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ABSTRAK 
Nama  : Musdalifah. S 
Nim  : 50400113001 
Jurusan : Manajemen Dakwah 
Judulskripsi    : Pesan Dakwah Terhadap Adat Akkorongtigi di Kelurahan Lakkang 
Kecamtan Tallo Kota Makassar   
 
 
Pokok permasalahan  penelitian  ini  adalah Bagaimana pesan dakwah dalam adat 
Akkrongtigi pada masyarakat Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar, kemudian 
menyajikan tiga  subtansi permasalahan yaitu: 1) Bagaimana prosesi pelaksanan adat Akkorontigi 
pada masayarakat Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar 2) Bagaimana makna 
Akkorongtigi dalam pernikahan di masyarakat Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo Kota 
Makassar 3) Bagimana nilai budaya yang terkandung dalam adat Akkorongtigi di Kelurahan 
Lakkang Kecamtan Tallo Kota Makassar. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
Sosiologi, Komunikasi. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Selanjutnya metode pengumpulan data yang dilakukan dengan melalui empat tahapan, 
yaitu: reduksi data, penyajian data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makna pesan dakwah terhadap adat 
Akkorongtigi di Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar. Upacara adat  
Akkorongtigi merupakan salah satu ritual dalam prosesi pernikahan dengan menggunakan daun 
pacar yang melambangkan kesucian. Menjelang pernikahan  diadakan malam pacar atau  
Akkorongtigi yang artinya malam mensucikan diri dengan meletakkan daun pacar yang sudah 
dihaluskan ke tangan calon mempelai. Melaksanakan upacara  Akkorongtigi ini berarti calon 
mempelai telah siap dengan hati yang suci dan ikhlas untuk memasuki bahtera rumah tangga, 
dengan dengan membersihkan segalanya termaksud membersihkan hati, membersihkan fikiran, 
membersihkan tingkah laku. 
Implikasi penelitian ini yaitu 1). Penelitian ini adalah tentang makna pesan dakwah yang 
terkandung dalam adat Akkorongtigi di Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar 
dengan adanya skripsi ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi bagi masyarakat bagi yang ingin 
mengetahui tahapan atau prosesi Akkorongtigi di Kelurahan Lakkang Kecamtan Tallo Kota 
Makassar 2). Penelitian ini juga menjelaskan tentang makna serta nilai budaya yang terkandung 
dalam tradisi Akkorongtigi di Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar, serta 
bagaimana adat-dat terdahulu yang telah mereka lakukan  3). Bagi masyarakat agar tetap 
menjaga, melestarikan kebudayaannya dan tetap memperkaya khasanah kebudayaan lokal, 
dengan tuntunan ajaran Islam agar tidak ada unsur kemusyirikan serta hal-hal yang menyimpan 
dari ajaran Islam yang sesunguhnya, berkat kedatangan Islam telah memberi warna baru dalam 
suku Bugis Makassar di Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo khususnya prosesi Akkorongtigi 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Dakwah adalah sebuah keniscayaan dalam agama Islam, karena Islam 
disebarkan oleh Nabi Muhammad saw melalui jalan dakwah. oleh karena itu, Islam 
termaksud dalam kategori agama dakwah yang menjadikan dakwah sebagai 
kewajiban bagi seluruh pemeluknya.  
Seiring perkembangan zaman, segala aspek kehidupan manusia dipermudah 
dengan adanya sistem digital, tak terkecuali kegiatan dakwah. Kini media dakwah 
kontemporer sangat beragam dan bahkan tidak dapat dibatasi lagi pengguna dan 
sasarannya, misalnya adalah penggunaan media elektronik (televisi,radio), media 
cetak (majalah, surat kabar) dan sosial (internal) yang lebih luas lagi adalah media 
internet yang kesemuannya dapat difungsikan untuk menyampaikan pesan-pesan 
dakwah.   
Kebudayaan menjadi sebuah tolak ukur kreatifikasi dan produktifitas manusia 
dalam kehidupannya. Kebudayaan tidak pernah bisa dilepaskan dari manusia, sebab 
itulah intinya kehidupan. Kebudayaan adalah khas insan, artinya hanya manusia yang 
berbudaya dan membudaya. 
Pembangunan kebudayaan ditujukan untuk meningkatkan harkat dan martabat 
manusia, jati diri, dan kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri dan 
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kebanggaan nasional serta memperkokoh jiwa persatuan dan kesatuan bangsa sebagai 
cerminan pembangunan kebudayaan bukan sekedear menggali segenap nilai-nilai 
budaya lokal yang tumbuh di tengah masyarakat.  
Bagi masyarakat tradisional atau religius, penting dilakukan menurut ajaran 
agama.1 Agama memberikan aspek kesaklaran bagi institusi keluarga dengan upacara 
pernikahan. Masyarakat tradisional dan religius melaksanakan upacara pernikahan 
sebagai upacara sakral, sebagai situs keagamaan. Kesakralan pernikahan dalam 
agama dihubungkan dengan tanggung jawab kepada Tuhan atau kekuatan 
supernatural lainnya. Pengaitannya dengan Tuhan juga untuk mendapatkan 
ketabahan, petunjuk dan keberkahan dalam menjalani lautan kehidupan yang penuh 
ombak dan badai. Keluarga berfungsi untuk memperkuat solidaritas sosial, 
menanamkan nilai-nilai budaya, kerja sama ekonomi, pengisian kebutuahan 
psikologis, seperti kebutuhan kepada cinta kasih, saling perhatian, perlindungan, dan 
untuk mengusir rasa kesepian. 
Kepentingan  dakwah, relasi kebudayaan dapat digambarkan pada pola relasi 
sebagai berikut : Pertama, budaya lokal  memilki suatu kearifan yang mampu 
membimbing setiap peristiwa dakwah agar berjalan secara arif, bijaksana dan 
menengah sehingga memberikan hasil yang optimal bagi keseimbangan dan 
kemajuan masyarakat. Kedua, budaya lokal juga memiliki semacam “rambu-rambu” 
yang mesti ditaati oleh kegiatan  dakwah, jika tidak ingin mendapat semacam 
                                                          
1Bustanuddin  Agus,  Agama dalam Kehidupan Manusia, Pengantar Antropologi Agama (Cet 
1 Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 203.  
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resistensi dan hendak berjalan secara efisien dan efektif. Ketiga, budaya lokal 
menyediakan segudang bahan yang berpotensi besar bagi tingkat kualitas dakwah 
untuk memaksimalkan keberhasilan dakwah itu sendiri.  
Pernikahan dalam Islam merupakan salah satu cara untuk membentengi 
seseorang supaya tidak terjerumus ke lembah kehinaan, di samping untuk menjaga 
dan memelihara keturunan. Selanjutnya, pernikahan juga merupakan perjanjian suci 
atau jalinan ikatan yang hakiki antara pasangan suami istri. Hanya melalui 
pernikahanlah perbuatan yang sebelumnya haram bisa menjadi halal, yang maksiat 
bisa menjadi ibadah dan yang lepas bebas menjadi tanggung jawab.  
Secara kodrati manusia sebagai ciptaan tuhan dan merupakan makhluk yang 
paling mulia yang terdiri dari jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan.sebagai 
makhluk yang berlainan jenis, secara biologisnya, di samping sebagai sarana untuk 
melanjutkan keturunannya. Selain itu pernikahan merupakan sebagai bagian yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia, sebagai tanda peralihan suatu kehidupan 
dari masa remaja ke masa dewasa.2  
Pernikahan bertujuan untuk mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera 
dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga. 
Sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan terpenuhinya 
                                                          
2Muh Ilham, “Islam dan Budaya Lokal: Kearifan Lokal dalam Ungkapan Makassar dan 
Relevasinya dengan Pendidikan Islam” Disertasi (Makassar: PPS UIN Alauddin, 2014), h 200-201. 
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keperluan hidup, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni rasa kasih sayang antara 
anggota keluarga.3  
Di Sulawesi Selatan, khususnya pada suku Makassar juga terdapat bentuk-
bentuk pendekatan dakwah kultural yang dapat diamati misalnya pada adat 
Akkorontigi yang hinggah masih dipegang teguh dan dilestarikan oleh masyarakat 
suku Makassar, salah satunya  di Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo Kota 
Makassar. 
Istilah adat Akkorongtigi atau mappacing lebih sering dikaitkan dengan salah 
satu rangkaian kegiatan dalam proses perkawinan masyarakat Bugis Makassar. 
Akkrorongtigi lebih dikenal oleh masyarakat sebagai salah satu syarat yang wajib 
dilakukan oleh calon pengantin.  
Proses adat akkorongtigi  telah mereka warisi secara turun temurun dari nenek 
moyang, bahkan sebelum kedatangan agama Islam dan Kristen di tanah bugis 
Makassar. Oleh karna itu, kegiatan ini sudah menjadi budaya yang mendarah daging 
dan sepertinya sulit terpisahkan dari ritual perkawinan Bugis Makassar. 
Akkrorongtigi menjadi salah satu syarat dan unsur pelengkap dalam pesta pekawinan 
di kalangan masyarakat bugis Makassar.  
Akkorongtigi atau mappaccing ini adalah adat yang harus dilakukan dan 
merupakan rangkaian perayaan pernikahan dengan penggunaan simbol-simbol atau 
syarat makna akan menjaga keutuhan keluarga dan memelirahara kasih sayang dalam 
                                                          
3Al-Malik Fahdli, Budaya Pernikahan Sulawesi Selatan (Bandung: Salemba Humanaika, 
2004), h. 64. 
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rumah tangga. Akkorongtigi melambangkan kecusian hati bagi calon penganting 
untuk menghadapi hari esok, khususnya menghadapi bahtera rumah tangga sekaligus 
merupakan malam yang berisi doa. 
 Acara Akkorongtigi dimulai sore harinya di hari yang sama saat Mappasili, 
sehari sebelum hari pernikahan pihak keluarga diutus untuk muntuli Akkorongtigi 
yang artinya mereka diminta mendatangi rumah imam kelurahan untuk diserahkan 
daun pacar atau leko korongtigi sebagai bentuk permintaan izin bahwa malam nanti 
akan ada acara Akkorongtigi di rumah keluarga calon pengantin. 
Upacara adat Akkorongtigi di mulai setelah shalat isya, sebelum upacara adat 
Akkorongtigi terlebih dahulu dilaksanakan acara appatamma (khatam al-qur’an) dan 
dilanjutkan dengan acara barazanji, setelah keduanya sudah terlaksana maka barulah 
dimulai upaacara adat Akkorongtigi atau mappacing calon pengantin diberikan 
paccing ditangan calon pengantin dan yang pertama memberikan daun paccin 
ditangan pengantin adalah imam kelurahan, orang tua, keluarga dan para tamu 
undangan.  
Berangkat dari hal tersebut, penulis terdorong untuk meneliti lebih mendalam 
tentang makna adat Akkorongtigi yang memuat pesan-pesan dakwah dengan harapan 
agar masyarkat Kelurahan Lakkang melaksanakan adat Akkrongtigi tidak sebatas 
acara pernikahan saja, namun dapat memahami dengan betul-betul makna pesan 
dakwah yang terdapat dalam adat Akkorongtigi agar bisa bernilai ibadah untuk calon 
pengantin, masyarakat, dan bernilai ibadah disisi Allah swt. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini memfokuskan perhatian terhadap: “Pesan Dakwah dalam Adat 
Akkorongtigi pada Masyarakat Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo”. Fokus 
penelitian tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut:  
1. Pesan 
Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan pengirim kepada 
penerima, pesan tersebut bisa dalam bentuk ilmu pengetahuan,hiburan, informasi 
nasehat atau propaganda.4 Dalam hal ini penelitian ini yang dirasionalkan adalah 
pesan verbal maupun non verbal yang terdapat pada adat Akkorongtigi. 
2. Dakwah  
Dakwah adalah proses rekayasa sosial menuju tatanan masyrakat ideal seseuai 
dengan pesan-pesan tuhan, seperti yang termaksud dalam firman-firman-Nya ataupun 
sabda utusan-Nya.5 Dakwah yang dimaksud disini sudah jelas yang mengarahkan 
kepada kebaikan atau keselamatan (Islam).  
3. Pesan dakwah 
Pesan dakwah merupakan pesan-pesan, materi atau segala sesuatu yang harus 
disampaikan oleh da’i kepada mad’u yaitu tentang keseluruhan ajaran Islam yang ada 
di dalam kitabullah maupun sunnah Rasul-nya.6 
                                                          
4Arifudddin Tike, Dasar-dasar Komunikasi ( suatu studi dan aplikasi ), (Cet. 1; Yogyakarta: 
Kota Kembang,2009), hal. 19-20.  
5Asep Seful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet. 1; Bandung: 
Pustaka Setia, 2003), h.15. 
6Enjeng AS, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah: Pendekatan Filosofis dan Praktis (Cet. 1; Bandung: 
Widya Padjadjaran,2009), h. 8. 
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4. Adat  
Adat adalah wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas niali-nilai 
budaya,norma, hukum, dan aturan yang satu dengan yang lain berkaitan menjadi 
suatu sistem.7 Yang dianggap dan dipercaya berguna bagi masyarakat Kelurahan 
Lakkang Kecamatan Tallo. 
5. Akkorongtigi  
 Akkorongtigi adalah suatu adat sebagai salah satu rangkaian pelaksanaan pesta 
pernikahan yang mengungkapkan pengertian pensucian diri, sekaligus sebagai 
pewaris nilai-nilai kesucian bagi calon mempelai. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan bahwa yang menjadi 
pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah: Bagaimana pesan dakwah 
dalam adat Akkrongtigi pada masyarakat Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo Kota 
Makassar?  
Dari pokok permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana prosesi pelaksanan adat Akkorontigi pada masayarakat Kelurahan 
Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar?  
                                                          
7Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah. (Cet. 1; Bandung: 
Pustaka Setia, 2003), h.15. 
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2. Bagaimana makna Akkorongtigi dalam pernikahan di masyarakat Kelurahan 
Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar? 
3. Bagimana nilai budaya yang terkandung dalam adat Akkorongtigi di 
Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Setelah menelusuri beberapa penelitian terdahulu, maka ditemukan beberapa 
penelitian yang berbeda dengan penelitian yang akan di bahas, yaitu:  
1. Makna pesan Budaya Mappaccing Pada pernikahan Adat Bugis Bone oleh 
Marzuki, mahasiswa Jurusan Ilmu  Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
yang yang meneliti pada tahun 2012. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
makna pesan budaya mappaccing pada masyarakat Bugis Bone adalah sebagai 
bentuk harapan dan doa bagi kesejahteraan dan kebahagiaan calon mempelai.8 
2.  Pesan dakwah dalam Tradisi Menre Bola Bugis di Kecamatan Bontoa 
Kabupaten Maros oleh Andi Nur Alim, mahasiswa jurusan penyiaran Islam 
UIN Alauddin Makassar pada tahun 2014. Hasil penelitian mengungkapkan 
makna mencerminkan harapan, kejayaan, masa depan, semangat, dan harmoni 
dan sebagai tanda kesyukuran atas anugrah rumah yang telah dianugrahkan.9 
3. Kontribusi tradisi Mappadengdang dalam meningkatkan hubungan sosial di 
Desa Lebba’ Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone oleh Hasdalia, mahasiswa 
                                                          
8Marzuki, Makna Pesan Budaya Mappaccing pada Pernikahan Adat Bugis Bone (UIN 
Alauddin Makassar: 2012). 
9Andi Nur Alim, Pesan Dakwah dalam Tradisi Menre Bola Bugis di Kecamatan Bontoa 
Kabupaten Maros (UIN Alauddin Makassar: 2014). 
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jurusan PMI Konsentrasi kesejahteraan sosial  UIN Alauddin Makassar pada 
tahun 2014. Hasil peneltiannya yaitu Trdisi Mappadengdang merupakan salah 
satu tradisi atau budaya masih eksis dilaksanakan oleh masyarakat setempat. 
Mappadendang dilakukan oleh masyarakat sebagai wujud kesyukuran 
keberhasilan hasil panen dan merupakan wadah bersosialisasi antara sesama 
masyarakat  serta mempererat hubungan sosial sesama masyarakat.10 
Tabel 1. 
Perbedaan dan Persamaan 
No Nama dan Judul 
peneliti 
Persamaan   Perbedaan  
 
1. Marzuki dengan judul 
Makna pesan Budaya 
Mappaccingg Pada 
pernikahan Adat Bugis 
Bone  
 
Sama-sama meneliti 
tentang budaya 
mappacing 
 
Bagaimana makna 
Pesan dakwah terhadap 
adat Akkorongtigi 
2.  Andi Nur Alam 
dengan judul Pesan 
dakwah dalam tradisi 
menre bola bugis di 
 
Sama-sama meneliti 
tentang budaya bugis 
Makassar  
 
Tradisi Menre Bola 
Bugis di Kecamatan 
Bontoa Kabupten 
                                                          
10Hasdalia, Kontribusi Tradisi Mappadengdang dalam Meningkatkan Hubungan Sosial di 
Desa Lebba’ Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone (UIN Alauddin Makassar: 2014). 
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Kecamatan Bontoa 
Kabupten Maros 
Maros 
3.  Hasdalia dengan judul 
Kontribusi tradisi 
mappadengdang dalam 
meningkatkan 
hubungan sosial di 
Desa Lebba’e 
Kecamatan Ajangale 
Kabupaten Bone  
 
 
Sama-sama 
menyampaikan makna 
pesan budaya 
 
Tradisi 
mappadengdang dalam 
meningkatkan 
hubungan sosial  
 
 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui pelaksanaan adat Akkorongtigi pada masyarakat Kelurahan 
Lakkang Kecamatan Tallo.  
b. Untuk mengetahui pesan dakwah yang terkandung dalam adat Akkorongtigi pada  
      masyarakat Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo. 
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2. Kegunaan Penelitian  
a. Manfaat Teoritis   
1) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi 
pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi penulis yang lain.  
2) Peneliti ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian dalam ilmu dakwah, 
khususnya menyangkut dakwah kultural.  
b. Manfaat Praktis   
1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat setempat maupun 
masyarakat lainnya tetap mempertahankan nilai-nilai leluhur dan kebudayaan 
masing-masing, salah satunya adat Akkorongtigi.   
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Tentang Dakwah  
1. Pengertian Dakwah  
Dakwah merupakan sebuah kata yang kebanyakan orang menganggapnya sebagai 
suatu aktfitas atau kegiatan yang dilakukan oleh seorag ustadz atau da’i  di mesjid dan lebih 
khusus lagi diatas mimbar. Padahal dakwah memiliki makna yang luas. Adapun dakwah 
secara etimologi dan terminologi dipaparkan sebagai berikut ini.    
Dakwah menurut pengertian yang dikemukakan para ahli adalah mendorong 
manusia agar berbuat kebajikan dan petunjuk untuk menyeru berbuat yang ma’ruf 
dan mencegah mereka terhadap perbuatan yang mungkar, agar mereka mendapat 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.    
Dakwah adalah mengajak dan menyeru kepada umat manusia menuju kepada 
jalan Allah yakni jalan kebaikan, memerintah yang ma’ruf dan mencegah yang 
mungkar, baik secara lisan, tulisan, atau perbuatan dalam rangka memperoleh 
kebahagian dan kesejahteraan di dunia dan akhirat.1  Hal tersebut ditegaskan dalam 
Q.S. Ali-Imran/3:104  
                                                          
1Enjeng AS dan Aliyuddin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah: Pendekatan Filosofis dan  praktis 
(Bandung, Widya Padjajaran 2009), h. 25.  
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                                       
       
 
Tejemahannya:  
 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung.2 
 
 Ayat tersebut menjelaskan tentang kita harus menjalankan perintah Allah swt 
untuk selalu berbuat baik kepada sesama manusia dan menjauhi segala larangnya agar 
kita selalu termasuk orang-orng yang beruntung dan mendapatkan kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. 
Secara etimologi dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da’i, ya’du’, 
da’watan’ yang di artikan sebagai menyeru, memanggil, mengajak seruan, 
permohonan permintaan.3 Secara terminologis, merupakan proses rekayasa sosial 
menuju tatanan masyarakat ideal sesuai dengan pesan-pesan Tuhan seperti apa yang 
tertulis dalam firman-firman-Nya ataupun sabda utusan-Nya.4  Dalam hal ini dakwah 
dapat direkayasa dengan memberdayakan masyarakat beserta semua hal yang 
terdapat didalamnya termaksud adat istiadat yang berlaku.  
                                                          
2 Departemen Agama  RI,  Al-Qur’an  dan Terjemahannya  (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra, 2002),  h. 50.  
3M. Munir  Wahyu Illahi,  Manajemen  Dakwah  (Cet. 1; Jakarta: Kencana 2006), h. 17  
4Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei,  Metode Penelitian Dakwah  (Cet . 1 Bandung, 
pustaka setia, 2003),  h. 15.   
14 
 
Dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara berkesinambungan 
dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama Islam dan menjalankannya dengan 
baik dalam kehidupan individual maupun bermasyarakat, untuk mencapai 
kesejahteraan dan kebahagian, baik di dunia maupun di akhirat, dengan menggunakan 
media dan cara-cara tertentu.5 
 
2. Unsur-Unsur Dakwah  
Ada beberapa unsur-unsur dakwah yang ada dalam aktivitas dakwah. 
Diantaranya da’i (Pelaksana Dakwah), mad’u (Sasaran Dakwah), maddah (Isi 
Dakwah), washilah (Media/alat Dakwah), thariqah (Metode Dakwah), ideologi  
(Tujuan Dakwah).  
a. Da’i (Pelaksanaan Dakwah)  
Da’i  adalah orang yang mengajak kepada orang lain baik secara langsung 
atau tidak langsung, melalui lisan, tulisan, atau perbuatan untuk mengamalkan ajaran-
ajaran Islam atau menyebarluaskan ajaran Islam, melakukan upaya perubahan ke arah 
kondisi yang yang baik lebih menurut ajaran Islam. Fungsi seorang da’i diantaranya: 
1) Meluruskan aqidah, sudah menjadi naluri bahwa manusia selalu tidak lepas 
dari kesalahan dan kekeliruan tidak terkecuali terhadap keyakinannya.  
2) Memotivasi umat untuk beribadah dengan baik dan benar. 
3) Amar ma’ruf nahi mungkar, sebagai wujud nyata dari fungsi seorang da’i. 
                                                          
5Muliadi,  Dakwah inklusif  (Cet. 1 Makassar, Alauddin Universty press, 2013),  h. 6.  
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4) Menolak kebudayaan yang merusak. Seorang da’i dalam melaksanakan 
kegiatan dakwahnya, tidak boleh larut dal berbagai tradisi dan adat kebiassan 
sasaran dakwah yang bertentangan dengan syari’at Islam.  Bebrapa fungsi da’i  
di atas harus dipahami dengan sebaik-baiknya. oleh karna itu penting bagi 
seorang da’i memiliki integritas diri.  
b. Mad’u (Sasaran Dakwah)  
Mad’u adalah seseorang atau manusia yang menjadi sasaran dakwah baik 
kedudukannya sebagai individu maupun kelompok. Mad’u disini dapat manusia 
secara keseluruhan baik yang Islam maupun non Islam. Muhammad Abduh membagi 
tiga golongan,yaiu: 
1) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dapat berfikir secara 
kritis, dan cepat dapat menagkap persoalan. 
2) Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat berfikir secara 
kritis dan mendalam, serta belum dapat menangkap pengertian-pengertian 
yang tinggi. 
3) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka senang 
membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja, dan tidak mampu 
4)  membahasnya secara mendalam. Hal ini di atas menunjukkan kelompok-
kelompok mad’u yang dilihat dari tingkat pemahamannya.  
c. Maddah (Isi Dakwah)  
Maddah merupakan materi atau isi dakwah yang disampaikan da’i kepada 
mad’u. jelas adanya bahwa materi yang disampaikan yaitu ajaran Islam yang terdiri 
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dari aqidah, syariah akhlak serta muamalah. Keempat tersebut adalah ajaran pokok 
dalam Islam. 
1) Aqidah adalah keyakinan ketetapan hati yang dimiliki seseorang dimana tidak 
ada faktor apapun yang dapat mempengaruhi atau merubah ketetapan tersebut. 
2) Syari’ah adalah ketentuan Allah tentang perintah dan larangan jalan atau 
pedoman hidup manusia dalam melakukan hubungan vertikal dengan kepada 
pencipta Allah swt dan juga kepada manusia.  
3) Muamalah merupakan ajaran-ajaran Allah swt yang menyangkut hubungan 
sesama manusia, dimana mengatur semua dimensi kehidupan manusia 
termaksuk ekonomi, politik,  dan lain-lain cakupan aspek muamalah jauh 
lebih luas dar pada ibadah, stetment ini dapat dipahami dengan alasan:  
a) Dalam al-Qur’an dan al-hadist mencakup properti terbesar sumber hukum yang 
berkaitan dengan urusan muamalah.  
b) Ibadah yang mengandung segi kemasyrakatan diberi ganjaran lebih besar dari 
pada ibadah yang bersifat perorangan. Jika urusan ibadah dilakukan tidak 
sempurna atau batal. Karna melanggar pandangan tertentu pandangan tertentu, 
maka kafaratnya (Tebusannya) adalah melakukan sesuatu yang berhubungan 
dengan mu’amalah contohnya: seseorang yang tidak bisa berpuasa di bulan suci 
ramadhan karna sakit maka dia dapat menggatinya dengan membayar fidyah, 
yakni membayarkan sejumlah uang tertentu atau memberi makan kepada fakir 
miskin. Sebaliknya, jika orang tidak baik dalam urusan mu’amalah, maka urusan 
ibadah tidak dapat menutupinya.  
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c) Melakukan amal baik dalam bidang kemasyarakatan mendapatkan ganjaran lebih 
besar daripada ibadah sunnah.6  
4) Ibadah yaitu ajaran-ajaran yang mengatur hubungan dengan Allah swt, juga 
merupakan sebutan yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan diridhoi 
Allah baik berupa ucapan, perbuatan.  
d. Washilah (Media Dakwah)  
Washilah adalah alat atau media yang digunakanda’i untuk menyampaikan 
materi dakwah (Ajaran Islam) kepada mad’u. Alat yang digunakan bisa beragam 
bentuk sesuai dengan klasifikasi masyarakat. Misalnya klarifikasi keadaan geografis, 
pendidikan, ekonomi, agama, mata pencaharian maupun biologis suatu masyarkat.  
Pendapat lain washilah dakwah atau media dakwah adalah instrumen yang 
dilalui ole pesan atau saluran pesan yang menghubungkan antara da’i dan mad’u. 
Media dakwah berdasarkan jenis dan peralatan yang melengkapinya terdiri dari 
media tradisional dan moderrn.  
1) Media Tradisional  
Setiap masyarkat tradisional dalam berdakwah selalu menggunakan 
media yang berhubungan dengan kebudayaannya, sesuai dengan komunikasi 
yang berkembang dalam pergaulan tradisionalnya. Media yang digunakan 
terbatas pada sasaran yang paling digemari dalam kesenian seperti: tabuh-
                                                          
6M. Munir dan Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah  (Cet. 1; Jakarta: Kencana 2006),  h.28.  
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tabuhan (gendang, rebana, bedug, wayang, dan lain-lain) yang dapat menarik 
perhatian orang banyak. 
2) Media Modern  
Berdasarkan jenis dan sifatnya media modern dapat kita bagi yaitu:  
a. Media auditif meliputi telepon, radiodan tape recorder. 
b. Media Visual, yang dimaksud dalam kategori media visual adalah media yang 
tertulis atau tercetak.  
c. Media audio visual, televisi, video, internet dan lain-lain.  
3) Perpaduan antara Media Tradisional dan Modern 
Perpaduan disini dimaksudkan dengan pemakaian media tradisional dana 
media modern dalam suatu proses dakwah. Contohnya pagelaran wayang, 
sandiwara, yang bernuansa Islam, atau ceramah di mimbar yang ditayangkan 
televisi.       
Uraian di atas pada prinsipnya media dakwah adalah berbagai alat 
(instrumen), sarana yang dapat digunakan untuk pengembangan dakwah Islam yang 
mengacu pada kultur masyarakat dari yang klasik, tradisional sampai meder 
diantaranya meliputi: mimbar, panggung, media massa cetak dan elektronik, pranata 
sosial, lembaga, organisasi, seni karya budaya, wisata dan lain-lain.7 Hal ini 
mempertegas meskipun perkembangan zaman terus melaju dengan pesat tapi dunia 
dakwah selalu fleksibel dalam artian terus menyesuaikan dengan kondisi zaman, baik 
                                                          
7Ahmad  Subandi,  Ilmu Dakwah Pengantar Ke Arah Metodologi (Bandung: Syahida,1994),   
h. 24. 
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yang lalu, sekarang maupun akan datang. Karna dakwah merupakan proses yang 
dinamis, sesuai dengan kebutuhan sasaran dakwah.  
e. Thariqah (Metode dakwah)   
Thariqah merupakan bahasa arab yang berarti metode, cara atau jalan. Kata-
kata tersebut identik dengan al-Ushlub.8 Sedangkan ushlib secara istilah, menueut 
syaikh al-jurjani adalah seseuatu yang dapat mengantarkan kepada tercapainya tujuan 
dengan paradigma yang benar.  
Ada tiga metode dakwah yaitu, bi al hikma, wal mau’izatul hasanah, 
mujadalah billati hiya ahsan. Ketiga metode diatas dapat dipaparkan sebagai berikut:   
1) Bi al hikmah, adalah metode yang disampaikan dengan perkataan yang benar 
dan tegas, umumnya ditujukan kepada insan akademik dimana lebih 
mengutamakan rasio dari pada rasa. 
2) mau’izatul hasanah adalah pengajaran yang baik. Metode ini dilakukan 
dengan nasihat yang disertai contoh-contoh yang baik sesuai tingkat 
pemikiran sasaran dakwah.  
3) Mujadalah billati hiya ahsan merupakan metode dialogis, yang mana terjadi 
proses pertukaran pikiran ataupun pendapat akan tetapi dengan cara yang 
sebaik-baiknya. Umumnya metode ini digunakan jika sasaran dakwah non 
muslim.  
 
                                                          
8Ahmad Arson Munawir, Al Munawir Kamus Arab-Inonesia, (Yogyakata: Pronses Al 
Munawir, 1984), h. 910.  
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f. Ideologi Dakwah (Tujuan Dakwah)  
Tujuan dakwah adalah tujuan yang hendak dicapai oleh kegiaan dakwah. 
adapun tujuan dakwah terbagi menjadi dua yaitu tujuan dakwah jangka pendek dan 
tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek yang dimaksud adalah agar rmanusia 
mematuhi ajaran Allah dan Rasul-Nya dalam kehidupan keseharian, sehingga tercipta 
manusia yang berakhlak mulia, dan tercapainya individu yang baik keluarga yang 
sakinah, komunitas yang tangguh, masyarakat madani dan pada akhirnya akan 
membentuk bangsa yang sejahtera dan maju.9 
3. Pengertian Dakwah Kultural  
Dakwah kultural merupakan turunan dari penafsiran Islam yang bercorak 
kultural dan dinamis –diologis, penafsiran teologis ini menawarkan pemikiran tentang 
bagaimana cara yang objektif untuk membaca dan memaknai teks dan tradisi 
keagamaan.10 Paradigma ini tidak menghendaki pemahaman keagamaan yang 
cenderung normatif seperti pada paradigma harakah, yang cenderung mengabaikan 
isu-isu stategis untuk menempatkan nilai-nilai universal Islam dalam ranah budaya 
lokal dengan lebih mengarah kepada aspek moralitas, estetika, ekologi, ekoekonimi 
dan hak-hak manusia serta relasi kesetaraan gender.  
Menurut Pradigma Islam kultural, Islam sebagai agama universal terbuka 
untuk ditafsirkan sesuai dengan konteks budaya lokal tanpa perlu takut kehilanagan 
                                                          
9Wahid Saputra. Pengantar Ilmu Dakwah (Ed 1,2 Jakarta: Rajawali Pers 2011), h. 9. 
10Ilyas Ismail, M, A Dan Prio Hotman, M. A, Filsafat  Dakwah: Rekayasa Membangun 
Agama Dan Peradaban Islam . (Jakarta: Kencana, 2011), h. 243. 
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orisinalitasnya. 11 Alur pemikiran ini menegaskan bahwa Islam pada dasarnya natural, 
artinya Islam selaras dengan kecenderungan alamiah manusia di mana pun ia berada, 
Islam juga mampu mengakomodasi setiap budaya dan turut memberi warna kepada 
setiap budaya yang disinggahi.   
Dakwah kultural juga adalah dakwah yang dilakukan dengan cara mengikuti 
budaya-budaya kultur masyarakat setempat dengan tujuan agar dakwahnya dapat 
diterima di lingkungan masyarakat se tempat.12 Dakwah kuktural juga bisa berarti 
kegiatan dakwah dengan memperhatikan potensi dan kecenderungan manusia sebagai 
makhluk budaya dalam rangka menghasilkan kultur baru yang bernuansa Islami atau 
kegiatan dakwah dengan memanfaatkan adat, tradisi, seni dan budaya lokal.  
Dakwah kultural sebagai gerakan amar ma’ruf nahi mungkar dianggap 
sebagai kegiatan dakwah dengan memperhatikan potensi dan kecenderungan manusia 
sebagai makhluk berbudaya dalam rangka menghasilkan kultur alternatif, kultur 
Islam, yakni berkebudayaan dan berperadaban yang dijiwai oleh pemahaman, 
penghayatan dan pengalaman ajaran Islam, yang murni bersumber dari al-Qur’an dan 
sunnah, dan melepaskan diri dari kultural dan budaya yang dijiwai oleh kemusryikan, 
takhyul, bid’ah dan khurafat.13 
                                                          
11Ilyas Ismail, M, A Dan Prio Hotman, M. A, Filsafat dakwah: Rekayasa Membangun Agama 
Dan Peradaban Islam . (Jakarta: Kencana, 2011), h.243-244. 
12Hj. Muliati Amin. Filsafat Dawah ( Alauddin University Press 2014 ), h. 176-177. 
13Hj.Muliati Amin, Filsafat Dawah, h.177-178.  
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Konsep dakwah kultural dapat diamati melalui uraian sebagai berikut:14 
a. Dakwah kultural dalam konteks Budaya Lokal  
Dakwah dalam konteks budaya lokal berarti mencari bentuk pemahaman dan 
upaya yang lebih empentik dalam mengapresiasi kebudayaan masyarakat yang 
menjadi sasaran dakwah dan mengaktualisasikan gerakan dakwah Islam dalam 
reallitas kebudayaan masyarakat secara terus menerus dan berproses sehinggah nilai-
nilai Islam dapat mempengaruhi, membingkai, dan membentuk kebudayaan yang 
Islami.     
b. Dakwah kultural dalam konteks budaya global  
Para juru dakwah perlu mengkaji secara mendalam titik-titik silang antara 
Islam dan budaya global, baik secara teoritik maupun empirik, untuk memperluas 
khazanak dakwah sehingga dapat seirama dengan perkembangan budaya global, 
seperti: memperhatikan subtansi atau pesan dakwah, memperhatikan pendekatan dan 
strategi dakwah, memperhatikan media atau wahana dakwah dan memperhatikan 
pelaku atau subjek dakwah.  
c. Dakwah kultural melalui Apresiasi seni  
Budaya termaksud seni khususnya adalah ekspresi dari perasaan sosial yang 
bersifat kolektif sehingga merupakan ungkapan yang sesungguhnya dari hidup dan 
kehidupan masyarakat. Dakwah kultural melalui apresiasi seni juga perlu 
                                                          
14Amin Nurita, “Muhammadiya, Dakwah Kultural, dan Dakwah Multikultural”, Aliflora 
Anfa.http//aminnurita. Blogspot.com/2012/09 muhammadiyah-dakwah-kultural-dan-dakwah. html ( 20 
Maret 217). 
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dikembangkan dengan melahirkan kaya seni yang ma’ruf untuk kepentingan dakwah 
Islam. 
d. Dakwah kultural melalui multimedia  
Dakwah kultural memalui media multimedia merupakan aktifitas dakwah 
dengan memanfaatkan berbagai bentuk teknologi informasi dan komunikasi sebagai 
media atau wahana pencapaian tujuan dakwah. dakwah multimedia dapat melalui 
media cetak (surat kabar, majalah, bulletin, dan sebagainya), media elektronik (radio, 
televisi, dan sebagainya) dan media sosial (Internet).  
Agama Islam hadir bukan di alam yang hampa, melainkan dalam ruang dan 
waktu dimana manusia berada didalamnya, sementara. Manusia sebagai makhluk 
yang memiliki pola fikir dan pola sikap tentu akan merespon kehadiran Islam sesuai 
dengan kebutuhan manusia itu sendiri. Jika kehadiran Islam tidak merespon 
kebutuhan manusia dan tidak memperdulikan pola fikir dan pola sikap manusia, maka 
kehadiran Islam hanya sebagai ritus belaka. Sebaliknya, respon manusia terhadap 
Islam hanya sebatas pemenuhan kebutuhan manusia  tanpa memperdulikan kesucian 
dari ajaran Islam, maka kesakralan ajaran Islam akan tercoreng oleh manusia. Pada 
konteks demikian, dakwah kultural menjadi penting kehadirannya untuk memberikan 
penjelasan dan pemahaman terkait dengan kolerasi antara Islam dan manusia.   
sejarah dakwah Islam dari pertama kelahirannya hingga saat ini selalu selalu 
diwarnai dengan proses akulturasi timbal balik.15  Pada saat dakwah Islam hadir 
                                                          
15Ilyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah: Rekayasa Membangun Agama dan 
Peradaban Islam ( Jakarta: Kencana, 2011), h. 246. 
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dalam suatu pola budaya tertentu, suatu kali, Islam memberikan corak dominan dalam 
budaya ini, dan pada saat yang lain, budaya ini memberikan warna terhadap suatu 
pemahaman Islam tertentu. Dari sini kemudia lahir akulturasi budaya dan Islam pada 
waktu terjadi “perkawinan” diantara keduanya.  
Faktor-Faktor Dakwah Kultural yang memungkinkan dakwah dapat 
menampilkan Islam secara kulturalnya. 
a. Universal  
Konsep universalisme Islam adalah pengakuan tentang keesaan tuhan dan 
kesatuan ajaran pada rasul-Nya. Jadi, Islam universal, karena ia merupakan titik temu 
dari semua ajaran agama yang benar .sementara itu, tugas umat Nabi Muhammad 
dalam konteks keuniversalan ini, menuru al-Qur’an adalah menjadi umat penengah 
(Wasit) dan saksi (Al-syuhada) atas sekalian uamt manusia. Umat Muhammad 
menjadikan sikap Islam yang  universal itu menjadi nama bagi agama meraka, 
sebagai sebuah niat yang tulus ikhlas untuk berkomitmen kepadanya.  
universalisme Islam dapat  ditelusuri dari watak kelenturan ajaran Islam 
sendiri. Ajaran Islam mengklaim sebagai yang melampaui jangkauan teritorial dan 
waktu. Adapula yang sering digunakan untuk menjelaskan ini adalah al-Islamu salih 
likulli zaman wa makan (Islam itu layak untuk semua waktu dan tempat). Dasar dari 
keyakinan ini adalah kenyataan bahwa al-Qur’an hanya memberikan ketentuan-
ketentuan yang bersifat umum dan global atas persoalan kemanusiaan yang selalu 
berubah. Jika ditemukan penjelasan al-Qur’an yang terperinci, biasanya hal demikian 
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hanya sedikit dan itupun berkaitan dengan watak dasar manusia yang tidak mungkin 
berubah.16 
Kedua pengertian tentang universalisme Islam diatas bukan tidak dapat 
dikompromikan. Islam akan menjadi universal, ketika ia dapat dilepaskan dari klaim-
klaim ekslusivisme  dan kebekuan doktrinal. Untuk menjadi agama yang Universal, 
Islam harus dapat harus dapat berkomunikasi dan berdialog dengan agama-agama 
lain di dunia dengan mengedepankan, seperti dipesankan al-Qur’an, aspek-aspek 
kesamaan ajaran dasar dan membuang jauh-jauh fanatisme sempit yang  berkaitan 
denga unversalitas kemanusiaan.  
b. Rahmatan Lil Alamin  
Kata rahmatan lil alamin terdiri dari dua kata yaitu rahma dan lil’alamin. 
Kata rahma artinya menaruh kasih.kata rahma muncul dalam berbagai bentuk  kata 
lain al-rahmu, al-rahman, dan al-rahim. Kata al-rahmu berarti belas kasihan dan 
rahmat.  
Lil’alamin berasal dari kata al-alamu yang berarti alam, sedangkan bentuk 
jamaknya adalah alamun yaitu jamal muzakkar salim. Islilah ini dibahasan ke dalam 
bahasa Arab dengan “ alam.” Kata ar-rahman dan ar-rahim merupan dua kata yang 
saling digunakan secara bersamaan, digambarkan bahwa tuhan mencurahkan 
                                                          
16 Ilyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah: Rekayasa Membangun Agama dan 
Peradaban Islam ( Jakarta: Kencana, 2011), h. 248. 
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rahmantnya,sedangkan dengan sifat al-rahi dinyatakan bahwa dia memiliki siafat 
rahmat yang yang melekat padanya.17 
Merujuk pada penjelasan al-Qur’an dan hadis-hadist Nabi Muhammad saw, 
maka rahmat bersifat secara menyeluruh, yang sekaligus merupakan manisfetasi dari 
rahmat-Nya Allah. Bentuk-bentuk rahmat itu diantaranya:  
1) Rahamat terhadap sesama manusia  
Rahmat terhadap sesama manusia adalah menyayangi sesama manusia, 
merupakan ajaran yang ditekankan oleh Nabi Muhammad sawdan juga 
perwujudan kesempurnaan iman. Karena setiap muslim harus harus memiliki sifat 
lemah lembut dan kasih sayang di dalam hatinya  untuk berbuat kebajikan kepada 
sesama manusia, bahkan binatang dan alam semesta menurut kadar 
kemampuannya. 
2) Rahmat terhadap ciptaan Allah   
Manusia telah mengenal istilah “kelestarian lingkungan”, Nabi 
Muhammad saw. telah menganjurkan untuk hidup bersahabat dengan alam. 
Wujud mencintai alam yaitu pengelolaan disertai dengan tidak merusaknya, 
bahkan mengantar setiap bagian dari alam ini untuk mencapai setiap tujuan 
pencitanya. Karna itu, terlarang menjual buah-buahan yang mentah atau memetik 
bunga yang belum mekar agar mata menikmati keindahanya dan lebah mengisap 
sariya. Wujud manusia mencintai alam adalah berbuat  dan bersikap baik kepada 
                                                          
17 Ilyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah: Rekayasa Membangun Agama dan 
Peradaban Islam ( Jakarta: Kencana, 2011), h. 249 
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makhluk-makhluk ciptaan tuhan, bahkan manusia didorong  membudidayakan 
dan dilarang membuat kerusakan setelah adanya usaha untuk melestarikannya. 
3) Kemudahan Islam  
Islam adalah agama yang mudah dan sesuai dengan fitrah manusia. Islam 
adalah agama yang tidak sulit allah menghendaki kemudahan kepada manusia 
kepada mereka. Sebagai contoh tentang kemudahan Islam.  
a. Seluruh permukaan bumi ini dijadikan untuk tempat shalat dan boleh dipakai 
untuk bersuci (tayammu ).  
b. Puasa hanya wajib selama satu bulan yaitu pada bulan ramdadhan setahun sekali.  
c. Zakat hanya wajib dikeluarkan sekali setahun, bila sudah sampai nishab dan haul.  
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis  Dan Lokasi Penalitian 
 
1. Jenis Penelitian 
  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis atau tipe penilaian 
deskriptif  masalah objek yang  di lapangan tentang permasalahan yang telah 
dirumuskan untuk mengetahui dan mengungkap fakta-fakta yang  ada di lapangan, 
terkait pesan dakwah yang terkandung dalam adat Akkorongtigi pada masyarakat  
Kelurahan Lakkang  Kecamatan Tallo Kota Makassar.  
Menurut Miles dan Huerbeman, metode kualitatif lebih berdasarkan pada 
filsafat fenomelogis yang mengutamakan penghayatan. Metode kualitatif berusaha 
memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia 
dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti itu sendiri.1  
 
B.  Pendekatan Penelitian  
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak di uji. Maka 
teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini 
                                                          
1Husnaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial  (Ed 2. Cet.1 
Jakarta: Bumi Aksara. 2008), h. 78. 
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konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Dengan demikian, penulis 
menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian.  
a. Pendekatan Komunikasi  
Pendekatan komunikasi merupakan dasar manusia. Dengan berkomunikasi, 
manusia dapat saling berhubungan dengan satu sama lain baik dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah tangga, tempat kerja, pasar, dalam masyarakat atau di mana saja 
manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam komunikasi. 
Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri begitu juga halnya 
bagi suatu lembaga atau organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik suatu 
organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil dan begitu juga sebaliknya, kurangnnya 
atau tidak adanya komunikasi organisasi dapat menimbulkan tujuan yang diinginkan.2 
b. Pendekatan Sosiologi  
Pendekatan sosiologi adalah manusia sebagai multifungsi yang dituntut untuk 
bertindak sebagai makhluk individu, makhluk sosial, makhluk spiritual. Jika 
dikaitkan dengan penelitian yang akan penulis teliti harus menggunakan pendekatan 
sosiologi karena ketika proses pengelolaan dakwah berjalan maka harus menjalin 
interaksi dengan masyarakat setempat. Karena pada dasarnya konsep awal manusia 
adalah saling membutuhkan satu sama lain dan tidak mampu bertahan hidup sendiri. 
Dalam ilmu sosiologi ada dua unsur yang tidak bisa lepas yaitu individu dan 
                                                          
2Rachmat Kriantono, Komunikasi 0rganisasi (Jakarta:kencana, 2009), h. 15.  
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masyarakat. Dapat dipahami bahwa masyarakat adalah kelompok-kelompok manusia 
yang saling terkait oleh sistem, adat istiadat, hukum dan norma yang berlaku.3 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Data primer yaitu data empirik yang diperoleh secara langsung terhadap 
beberapa informan yaitu tokoh adat, tokoh agama, dan masyarakat setempat.  
Beberapa tokoh diatas merupakan unsur penting yang dapat menunjang keberhasilan 
penelitian. Untuk mendapatkan data yang akurat penulis mengadakan pendekatan 
dengan melaksanakan wawacara mendalam terhadap Imam lingkungan, ketua RT, 
Ketua adat dan beberapa tokoh mansyarakat kelurahan lakkang.  
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para 
ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini atau penelusuran 
hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, 
baik yang telah berkaitan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Tehnik pengumpulan data  
Adapun tehnik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
 
                                                          
3Zulkifli Mubarak, Sosiologi Agama: Tafsir Sosial Fenomena Multi-Religius Kontemporer      
(Cet. 1; Malang Press, 2006),  h. 5.  
31 
 
1. Observasi 
 Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, tanpa 
mediator untuk melihat dengan dekat kegiantan yang diajukan objek tersebut. 
Observasi merupakan salah  satu tehnik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti. Dalam penilaian ini penulis 
menyaksikan lansung kelapangan dimana adat Akkorongtigi ini berlangsung.  
2. Wawancara 
 Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali  informasi yang lebih akurat 
seputar permasalahan yang telah dirumuskan atau objek yang akan diteliti. Guna 
untuk mendapatkan data yang akurat tentang upacara adat Akkorongtigi, maka 
peneliti mewawancarai langsung tokoh  adat, tokoh agama dan masyarakat setempat. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan atau dokumen 
yang tersedia serta pengambilan gambar disekitar objek penelitian yang akan 
dideskripsikan kebagian pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil 
akhir penelitian. Dokumentasi yang dimaksud tentu dokumen tertulis yang tersedia 
dan gambar dimana dilaksanakannya penelitian. 
E. Tehnik Analisis Data  
 Penelitian ini menggunakan tehnik analisis data secara indukatif  yakni 
dengan mengumpulkan  pertanyaan-pertanyaan secara khusus yang akan  menjawab 
rumusan masalah dari  hasil penelitian dengan menggunakan analisis atau pendekatan 
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sosiologi dan histori dihubungkan  dengan teori  yang dianggap berkaitan dengan 
objek penelitian, kemudian digunakan untuk mendapatkan kesimpulan secara umum 
tentang pesan dakwah terhadap adat Akkorongtigi. Hal ini dilakukan tentu saja setelah 
semua data terkumpul melalui penelitian lapangan maupun literatur, dimana peneliti 
menganalisa dan mengelola data secara efektif.  
Penulis melakukan tiga tahap dalam menganalisis data. Tahapan tersebut 
disesuaikan dengan tiga tahapan analisis dan kualitatif deskriptif  yang dikemukakan 
oleh Huberman dan Miles yaitu: data reduction (tahapan reduksi data), data kulitatif. 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, data yang didapatkan melalui penelitian 
lapangan dan literatur telah diolah dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif 
masalah objek dan tehnik analisis indukatif. display (tahapan penyajian data) dan 
conclusion (tahap penarikan kesimpulan).  
1. Tahap Reduksi Data  
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berari: merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan  
membuang tidak perlu. Data yang telah direduksiakan memberiakan gambaran yang 
jelas dan mempermudah peneliti untuk melalukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan.  
Reduksi data bisa di bantu dengan alat eloktronik seperti :komputer, dengan  
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu dengan reduksi, maka peneliti 
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merangkum, mengambil data yang penting, membuat kategori, berdasarkan huruf 
besar.  
2. Tahap Penyajian Data  
 Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan atau 
menampilkan data. Display data dalam penelitian kualitatif bisa di lakukan dalam 
bentuk uraian sigkat, bagan, hubungan antara kategori dan sebagainya. 
3. Tahap Analisa Perbandingan  
Dalam tehnik ini penelitian mengkaji data yang diperoleh dari lapangan secara 
sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu data lainnya sebelum ditarik 
sebuah kesimpulan  
4. Penarikan Kesimpulan 
 Langkah selanjutnya dalam meganalisis  data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan data verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Oleh karna itu dalam setiap kegiatan apalagi 
dalam sebuah penilaian ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan mulai dari data 
yang telah diedukasi maupun yang belum dan tidak menutup kemungkinan dari data 
yang telah dikumpulkan akan melahirkan saran-saran dari peneliti demi perbaikan-
perbaikan khususnya pada tataran dalam penyelengaraan proses dakwah.  
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F. Instrumen Penelitian   
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktifitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan penelitian yang sebenarnya. Data 
merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan 
guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh karna itu, maka 
dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang cukup valid atau penelitian akurat dalam suatu peneliti.  
Bentuk keberhasilan suatu penelitiantidak terlepas dari instrument yang 
digunakan. Karna itu instrument yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
meliputi: daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, buku catatan, kamera, 
pulpen, alat perekam.  
G. Pengujian Keabsahan Data  
Instrument utama dalam penelitian kualitatif adalah  peneliti, maka validasi 
dan reablitasi instrument ada pada peneliti. Maksudnya disini adalah hasil penelitian 
tergantung pada kemampuan penelitian dalam menjaga keabsahan data yang 
mencakup beberapa kreteria.  
Dalam uji keabsahan data dari hasil penelitian kualitatif ini, peneliti 
melakukan teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik trianggulasi 
yang digunakan peneliti adalah trianggulasi yaitu membandingkan dan mengecek 
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baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat yang berbeda 
dengan penelitian kualitatif. Hal ini bisa dilakukan dengan jalan:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berbeda. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A.  Gambaran Umum Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar   
 
Kelurahan Lakkang  sudah di huni sejak awal agama Islam masuk ke 
selawesi selatan sekitar abad ke 4. Dari segi sejarah sendiri Kelurahan Lakkang  
dulunya bernama Bonto Mallangere, yang artinya memiliki pendengararan yang 
tajam dan jeli. Masyarakat di Kelurahan Bonto Mallangere memiliki kelebihan 
dengan mampu mendengar hinga berpuluh-puluh kilo meter jauhnya.1 
Bonto Mallangere menurut orang tua dulu, seluruh penduduk Kelurahan ini 
mampu mendengar berbagai aktifitas yang berada di luar (Kota Makassar) Bahkan 
mampu mendengar berbagai siasat perang untuk menyerang warga Kelurahan 
Bonto Mallangere. Bonto mallangere merupakan lokasi yang dihuni oleh warga 
yang sangat cinta damai dan sangat tentram, hal tersebut dikarenakan letaknya 
yang cukup jauh dari pusat Kota Makassar.2 
Di zaman penjajahan pasukan gerilyawan yang dipimpin oleh Kahar 
Muzakkar  mengusir warga yang ada di Bonto Mallangere Hingga akhirnya 
pertumpahan darah terjadi. Setelah beberapa kemudian, pasukan Indonesia dari  
jawa membantu dengan memberantas pasukan gerilyawan.   
                                                          
1 Tija, (72 tahun ), Toko Masyarakat Kelurahan Lakkang  Kecamatan Tallo,  Wawancara, 
31 Mei 2017.   
2 Nyampa, ( 63 Tahun),  Ketua Adat  Kelurahan Lakkang  Kecamatan Tallo,  Wawancara, 
03 juni 2107.  
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Setelah penumpasan gerilyawan oleh TNI, warga Kelurahan Bonto 
Mallangere yang dipimpin oleh Dg  Rilakkang  kembali membangun rumah yang 
telah rata dan di hancurkan oleh pasukan gerilyawan. Meski tidak membantu para 
tentara Indonesia namun saat itu, Dg  Rilakkang  berkontribusi besar di karenakan 
mampu mengarahkan para penduduk untuk mengunsi di tempat yang aman yang 
dijadikan lokasi persembunyian.3 
Saat itu Dg  Rilakkang  bersama warga kabur bukan berarti takut, Dg  
Rilakkang  punya ilmu yang sangat sakti bahkan kulitnya pun tidak bisa tembus 
peluru. Tetapi yang di khawatirkannya adalah warga tidak ada yang  punya ilmu 
maka di selamatkan semua warga dengan cara melarikan diri.4  
Setelah membawa kembali penduduk Kelurahan Bonto Mallangere, warga 
mulai terdengar untuk menjadikan Dg  Rilakkang  sebagai pemimpin di Kelurahan 
Bonto Mallangere. Akhirnya, beberapa tahun kemudian Kelurahan yang dulunya 
disebut dengan Kelurahan Bonto Mallangere berubah menjadi Kelurahan 
Rilakkang  sesuai dengan kesepakatan warga yang ada Kelurahan Lakkang.  
Beberapa tahun kemudian, ditunjuklah Dg  Rilakkang  sebagai pemimpin 
sesuai dengan keinginan warga Kelurahan Bonto Mallangere berubah menjadi 
Kelurahan Lakkang  yang di peroleh dari nama Dg  Rilakkang. Kelurahan Lakkang  
                                                          
3 Nyampa, (63 Tahun) , Ketua Adat Kelurahan  Lakkang   Kecamatan Tallo Wawancara,  
03  juni 2017.   
4 Nyampa, (63 Tahun) , Ketua Adat Kelurahan  Lakkang   Kecamatan Tallo,  Wawancara 
03  juni 2017.   
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sendiri artinya tidak bisa berpisah dan kalau di EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) 
disebut  lekang yang berarti tak lekang oleh waktu.  
Salah satu wisata sejarah Lakkang  yang dapat kita jumpai di Lakkang  
yaitu Bunker. Bungker adalah tempat perlindungan dan mempertahankan diri dari 
serangan musuh yang dibuat oleh tentara Jepang. Pada umumnya bentuk denah 
Bunker rata-rata segi empat atau kubus yang dilengkapi dengan ventilasi udara dan 
lubang pengintain. 
Untuk menuju Kelurahan Lakkang cukup mudah dijangkau serta 
transportasi dekat dan mudah perjalan untuk menuju Kelurahan Lakkang  kita 
harus menggunakan transfortasi sungai yaitu dua buah perahu fiber yang di beri 
papan di atasnya berukuran 4x3 meter. Perahu ini dapat mengankut sampai belasan 
orang di tambah muatan barang  bawaan dan sepada motor yang kemudian di 
angkut  di atas perahu.  
Ada beberapa dermaga yang bisa dipilih atau yang dianggap mudah, 
dermaga yang sering di kunjungi adalah dermaga Kera-Kera yang lokasinya di 
dalam Kampus Unhas Tamalanrea, lokasinya di arah barat atau di belakang  
fakultas pertanian dan peternakan Universitas Hasanuddin biaya untuk 
menyebrang adalah 5000 per orang . Kemudian dermaga selanjutnya berada di 
lokasi Tol Lama Jl. Ir. Sutami yaitu di kawasan pergudangan Industri Makassar 
dekat gudang PT. Ajinomoto aksesnya bisa dilalui lewat jalan SPBU kima. 
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Dermaga ini menyusuri jalan tambak kira-kira 2 kilo meter sepanjang pematang 
tambak untuk menuju dermaga biaya untuk menyebaran adalah 3000 perorang.  
Kemudian dermaga yang terakhir adalah dermaga Rappokalling di 
kecamatan Tallo untuk menjangkaunya masuk lewat Jl. Gatot Subroto atau dekat 
Bosowa Footbal Center biaya untuk menyebran adalah 5000 perorang.  
 
B.  Proses Pelaksanaan Adat Akkorontigi Pada Masayarakat Kelurahan   
Lakkang  Kecamatan Tallo Kota Makassar  
 
  Upacara adat  Akkorongtigi  merupakan salah satu ritual dalm prosesi 
pernikahan dengan menggunakan daun pacar yang melambangkan kesucian. 
Menjelang pernikahan  diadakan malam pacar atau  Akkorongtigi  yang artinya 
malam mensucikan diri dengan meletakkan daun pacar yang sudah dihaluskan ke 
tangan calon mempelai. Melaksanakan upacara  Akkorongtigi  ini berarti calon 
mempelai telah siap dengan hati yang suci dan ikhlas untuk memasuki bahtera 
rumah tangga, dengan dengan membersihkan segalanya termaksud membersihkan 
hati, membersihkan fikiran, membersihkan tingkah laku. Orang yang diminta 
meletakkan daun pacar adalah orang-orang yang punya kedudukan sosial yang 
baik serta memiliki rumah tangga langgeng dan bahagia. Malam  Akkorongtigi  
dilakukan menjelang upacara pernikahan dan diadakan di rumah masing-masing 
calon mempelai. 
39 
 
  Akkorongtigi  merupakan suatu rangkaian acara sakral yang dihadiri oleh 
seluruh  sanak keluarga dan undangan. Acara  Akkorongtigi  memiliki hikmah 
yang mendalam, mempunyai nilai dan arti kesucian dan kebersihan lahir batin, 
dengan harapan agar calon mempelai sentiasa bersih dan suci dalam menghadapi 
hari esok yaitu hari pernikahannya.  
 Perkembngan selajunya, istilah  Akkorongtigi  lebih sering dikaikan dengan 
salah satu rangkain kegiatan dalam proses perkawinan Bugis Makassar. 
Akkorongtigi  lebih dikenal oleh masyarakat sebagai salah satu syarat yang wajib 
dilakukan oleh mempelai sehari sebelum pesta pernikahan. Acara  Akkorongtigi  
dihadiri oleh segenap keluarga untuk meramaikan prosesi yang membudaya secara 
turun temurun.  
  Allah swt menjelaskan secara khusus tentang kebersihan. Sebagaimam QS 
Al-Baqarah/ 2:222 sebagai berikut: 
                
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri.5 
 
                                                          
5  Departemen Agama  RI,  al-Qur’an  dan Terjemahannya  (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra, 2002), h. 40.   
40 
 
Ayat di atas tersebut menjelaskan bahwa Allah sangat menyukai orang-
orang yang selalu bertaubat dan Allah sangat menyukai hal-hal yang sangat bersih 
jika kita melakukan hal-hal tersebut maka akan mendapatkan pahala dari Allah.  
 Kebersihan, kesucian, dan keindahan merupakan sesuatu yang di sukai 
Allah swt. Jika kita melakukan sesuatu yang disukai Allah swt tentu mendapatkan 
nilai dihadapannya, yakni berpahala. Untuk mewujudkan kebersihan dan 
keindahan dapat dimulai pada diri sendiri seperti halnya dengan kata  Akkorongtigi  
adalah simbol pernyataan dalam berbudaya bahwa mengurangi kehidupan baru 
diperlukan kesucian bukan hanya lahiriah tapi juga batiniah. Bila kita dapat 
mewujudkan kebersihan dan keindahan, maka kehidupan kita pasti terasa lebih 
nyaman.  
 Dalam prosesi Akkorongtigi, terlebih dahulu pihak keluarga melengkapi 
segala peralatan yang harus dipenuhi, seperti  bantal, daun pisang, daun  paccing, , 
lilin, beras, sarung sutera, daun nangka, benno, dan lain-lain. Tujuan dari  
Akkorongtigi  adalah untuk membersihkan jiwa dan raga calon mempelai sebelum 
mengarungi bahtera rumah tangga. 
 Tidak diketahui dengan pasti, sejarah awal kapan kegiatan  Akkorongtigi  
ditetapkan sebagai kewajiban adat sebelum pesta perkawinan. Tapi, menurut kabar 
yang berkembang dikalangan generasi tua, propesi  Akkorongtigi  telah mereka 
warisi secara turun temurun dari nenek moyangnya, bahkan sebelum kedatangan 
agama Islam dan Kristen di tanah Bugis Makassar. Oleh karena itu, kegiatan ini 
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sudah menjadi budaya yang mendarah daging dan sepertinya sulit terpisahkan dari 
ritual perkawinan Bugis Makassar. Akkorongtigi  menjadi salah satu syarat dari 
unsur pelengkap dalam pesta perkawinan dikalangan masyarakat Kelurahan 
Lakkang  Kecamatan Tallo Kota Makassar. Namun  ketika Islam datang, proses ini 
mengalami sinkretisme atau berbaur dengan budaya Islam.6  
 Adapun rangkaian dalam proses pelaksanaan  Akkorongtigi  yaitu: 
1. Appassili (mandi uap)  
 Sebelum melaksanakan adat  Akkorongtigi  pada masyarakat Kelurahan 
Lakkang  Kecamatan Tallo Kota Makassar, terlebih dahulu dilaksanakan adat 
appasili atau mandi uap merupakan rangkaian dari adat  Akkorongtigi  yang 
dimaksudkan untuk menghilangkan kotoran jasmani dan rohani calon mempelai. 
 Prosesi appasili dilakukan sekitar jam 8.00-09.00 pemilihan waktu itu 
memiliki maksud agar calon mempelai wanita berada dalam kondisi yang segar 
bugar. Yang mempelai memakai busana yang baru sedemikian rupa. Adapun 
bahan yang digunakan dalam proses appasili  yaitu: air, wajan, kelapa muda, daun 
pisang, calon membelai duduk di depan pintu menghap utara kemudian calon 
mempelai dimamdikan oleh perias pengatin (Anrong Bunting).7 
 
 
                                                          
6  Nyampa, ( 63 Tahun),  Ketua  Adat di Kelurahan  Lakkang,  , Wawancara , 10 Juni 
2017.  
7 Tija, (72 Tahun), Toko Masyarakat Kelurahan Lakkang, Wawancara,12  Juni  2017.  
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2. Pembacaan Barazanji   
 Dalam upacara Akkorongtigi biasanya dilakukan pembacaan kitab 
barazanji. Pembacaan kitab barazanji ini merupakan rangkaian dalam upacara 
Akkorongtigi walaupun dilakukan pada awal kegiatan. 
 Di Kelurahan Lakkang  Kecamatan Tallo Kota Makassar barazanji  
merupakan salah satu amalan yang popular dilakukan sebagai pelengkap dalam 
hajatan aqiqah, sunatan, masuk rumah, perkawinan, dan sebagainnya, yang bukan 
hanya dilakukan oleh orang-orang yang mengerti agama, melainkan pula oleh 
sebagai ulama-ulama dan imam yang dianggap telah mengerti ajaran Islam.8 
 Sebagian masyarakat  melakukan barazanji menganggapnya sebagai salah 
satu syiar Islam yang dapat meningkatkan kecintaan kepada Rasulullah saw. 
Sebagian lainnya mempercayai bahwa barazanji merupakan suatu amlan yang 
mendatangkan berkah, jalan untuk mempermudah rezeki dan usaha untuk 
membuang kesialan.  
3. Aptamma (Khatam al-Qur’an) 
 Sesudah membaca kitab barazanji maka selanjutnya adalah apptamma. 
Keberadaan appatamma pada upacara  Akkorongtigi  karena dengan alasan bahwa  
Akkorongtigi  adalah salah satu bagian penting dari hidup yakni pernikahan. Jadi 
sebelum menikah ada baiknya menamatka al-Qur’an terlebih dahulu. Biasanya 
yang melakukan upacara ini adalah guru mengaji waktu kecil, atau imam 
Kelurahan Lakkang  yang melaksanakan. Adapun yang dibaca hanya sebagian 
                                                          
8 Yunus, (56 Tahun),  Iman  Kelurahan  Lakkang, Wawancara, 12 juni 2107. 
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kecil saja. Walaupun sebenarnya sudah tamat membaca al-Qur’an beberapa kali. 
Yang dibaca cuma lima atau tujuh  suruh yang paling terakhir. Nilai budaya di sini 
sangatlah kental karena sifat-sifat atau hal-hal yang penting dari hidup mausia.9  
 al-Qur’an dimaknai sebagai pesan untuk mengingat kembali ayat-ayat suci 
al-Qur’an dan senantiasa diridhai Allah swt. Hal ini sejalan dengan firman Allah 
swt, yang berbunyi dalam QS Ar-Rum 30:21 
                           
                 
Terjemahnya:  
dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.10 
 
 Ayat tersebut menjelaskan supaya  pernikahan selalu harmonis dan 
sejahtera dan bahagia untuk menjalani rumah tangga yang akan di bagun bersama 
pasangannya dan semoga selalu mendapat ridho dari Allah swt.   
4. Akkorongtigi   
 Akkorongtigi  merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk ungkapan 
tentang kesucian lahir dan batin yang dimiliki oleh calon mempelai dan keluarga.  
                                                          
9 Yunus , (56 Tahun),  Imam  Kelurahan  Lakkang,   wawancara  10 juni 2017.  
10 Departemen Agama  RI,  Al-Qur’an  dan Terjemahannya  (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra, 2002), h. 404.  
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Akkorongtigi  juga merupakan suatu kewajiban agama dalam Islam, tapi mayoritas 
ulama di daerah Makassar menganggapnya sebagai kecintaan dan kebaikan.  
 Di depan calon mempelai laki-laki, diletakkan sebuah bantal yang sering 
ditafsirkan dan dianggap sebagai simbol kehormatan. Bantal sering diidentikkan 
dengan kepala, yang menjadi titik sentral bagi aktifitas manusia. Diharapkan 
dengan simbol ini, calon mempelai lebih mengenal dan memahami akan identitas 
dirinya, sebagai mahluk yang mulia  dan memiliki kehormatan dari sang pencipta.  
acara  Akkorongtigi   biasanya calon mempelai  laki-laki dihias dengan 
pakaiaan pengantin khas Makassar. Selanjutnya, calon pengantin duduk di 
lamming untuk memulai prosesi Akkorongtigi Adapun untuk melaksanakan 
upacara  adat  Akkorongtigi  disiapkan macam peralatan yang mengandung arti 
atau makna khusus yang diharapkan dalam mengarungi bahtera rumah tangga, 
calon mempelai harus selalu didasari oleh estetika dalam mencapai kebahagiaan 
dunia akhirat. Kesemuannya merupakan satu rangkuman kata yang mengandung 
harapan dan doa bagi kesejahteraan dan kebahagiaan calon mempelai. Pelaratan 
tersebut antra lain:11  
1. Pa’lungan (Bantal ) 
2. Bombong untu (Daun pucuk pisang)  
3. Daun paccing ( Daun pacar) 
4. Lilin  
                                                          
11 Jamaluddin, ( 51 Tahun), Ketua RT  Kelurahan  Lakkang,  Wawancara, 10 Juni 2017.  
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5. Berasa (Beras)  
6. Leko’Rappocidu (Daun nangka) 
7. Sarung sutera  
8. Benno (kembang Beras) 
9. Wadah paccing atau wadah yang terbuat dari logam.  
Proses pelasanaan  Akkorongtigi  biasanya baru dilaksanakan setelah para 
undangan lengkap dimana sanak keluarga atau para undangan yang telah 
dimandatkan untuk meletakkan paccing telah tiba, acara dimuai  dengan 
pembacaan barazanji atau shalwat nabi, kemudian appatamma atau khatam al-
Qur’an yang dilakukan oleh imam Kelurahan, acara selanjutnya adalah calon 
mempelai diarahkan untuk menuju lamming, maka setelah itu proses peletakan 
paccing yang dimulai oleh imam Kelurahan yang kemudian diikuti oleh sanak 
keluarga dan para undangan yang telah diberi tugas untuk meletakkan paccing.12 
Acara  Akkorongtigi  ini diakhiri dengan peletakan paccing oleh para 
undangan dan ditutup oleh doa. Setelah itu para tamu dipersiapkan makan dan 
mencicipi hidangan yang berupa kue tradisional yang umumnya penuh dengan 
simbol-simbol seperti kue onde-onde dan kue lapis.13 
Meskipun perkembangan zaman makin canggih dengan sentuhan tehnologi 
yang sebag modern, namun kebiasaan-kebiasaan yang merupakan tradisi turun-
temurun bahkan menjadi adat dalam pernikahan nampaknnya sukar dihilangkan. 
                                                          
12 Yunus, (56 Tahun), Imam Kelurahan  Lakkang, Wawancara,  12 Juni 201. 
13Tija. (72 Tahun), Tokoh  Masyarakat  Kelurahan  Lakkang. Wawancara, 11 Juni 2017 .  
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Kebiasaan-kebiasaan tersebut masih dilakukan meskipun mengalami perubahan, 
namun nilai-nilai dan makna masih masih tetap terpelihara dalam setiap upacara 
adat  Tanah Bugis Makassar. 
 
C. Makna Simbolis Pada  Adat  Akkorongtigi  Di Kelurahan   Lakkang  
Kecamatan Tallo Kota Makassar  
    Manusia dalam menjalani kehidupannya tidak bisa melepaskan diri dari 
dunia simbol. Simbol adalah gambar, bentuk, atau benda yang mewakili gagasan. 
Meskipun simbol bukanlah nilai sendiri, namun simbol sangatlah dibutuhkan 
untuk kepentingan penghayatan akan nilai-nilai yang diwakilinya. Dalam 
kehidupan sosial keagamaan bentuk simbol tidak hanya berupa benda kasat mata, 
namun juga melalui gerakan dan ucapan.  
  Keragaman pemikiran mengenai simbol   tersebut, dua sumber utama yang 
disepakati bersama yaitu: Pertama, simbol   telah dan sampai sekarang ini masih 
mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. Kedua, simbol   
merupakan alat yang kuat untuk memperluas pengetahuan kita, merangsang daya 
imaginasi kita untuk memperdalam pemahaman kita. Selama manusia mencari arti 
dari sebuah kehidupan, manusia tidak akan pernah bisa lepas dari simbol. 
   Makna simbolis alat  yang terdapat dalam Akkorongtigi  yaitu:  
1. Pa’lungang  (Bantal) 
Pa’lungan merupakan lambang sebagai kemakmuran, di mana bantal 
terbuat dari kapas dan kapuk, dalam bahasa Makassar disebut nipassere’ yang 
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artinya dikumpulkan satu persatu yang akan dijadikan sebuah bantal sebagai 
pengalas kepala. Bantal sebagai pengalas kepala, di mana kepala merupakan 
bagian tubuh yang paling mulia dan di hargai bagi manusia, begitu pula dengan 
sosok manusia baru dapat dikenal bila mana dilihat wajahnya, dan wajah adalah 
baguan dari kepala. Maka dari itu makna dari bantal adalah melambangkan 
kehormatan, kemuliaan, dan martabat.   
2.  Bombong unti  (Daun pucuk pisang) 
Bombong unti  memang tidak memiliki nilai jual yang tinggi, tetapi 
memiliki makna yang mendalam bagi manusia yang diletakkan diatas bantal 
tersebut. Salah satu dari  pisang adalah tidak akan mati atau layu sebelum muncul 
tunas baru. karakter lain dari pisang yaitu satu pohon pisang, dimungkinkan untuk 
dinikmati oleh banyak orang. Dengan demikian pernikahan yang diharapkan calon 
mempelai berguna dan bermanfaat bagi orang banyak.  
a. Daun pisang yang diletakkan diatas bantal, melambangkan kehidupan 
saling menyambung atau berkesinambungan. Sebagaimama keadaan 
pohon pisang yang setiap saat pergatian daun, daun pisang yang 
belum kering atau tua sudah muncul pula daun  mudanya untuk 
meneruskan kehidupannya. Hal ini selaras dengan tujuan utama 
pernikahan  yang melahirkan atau mengembangkan keturunan yang 
baik. 
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b. Daun pucuk pisang terkandung makna pesan yang dimana jangan 
pernah berhenti berupaya dan berusaha keras demi mendapatkan hasil 
yang diharapkan. Sebagimama kehidupan  pohon pisang, nanti akan 
berhenti ketika berpucuk setelah berbuah.14 
3. Daun paccing ( Daun Pacar) 
Daun paccing merupakan tumbuh-tumbuhan yang telas ditumbuk halus, 
disimpan dalam wadah sebagai pemaknaan kerukunan dalam kehidupan keluarga 
dan kehidupan masyarakat yang digunakan sebagai salah satu pelengkap acara 
malam Akkorongtigi, sebagai simbol kebersihan atau kesucian, meskipun daun 
paccing hanya sebagai daun tapi mempunyai makna sangat mendalam. Daun pacar 
atau paccing sebagai simbol dari kebersihan dan kesucian. 
4. Lilin  
Lilin merupakan  obor penerang untuk member sinar pada jalan yang akan 
ditempuh calon mempelai dalam memasuki bahtera rumah tangga sebagai panutan 
atau tauladan yang diletakkan pada tempat beras. Lilin dimaknai pesan dimana  
calon mempelai dalam menempuh masa depannya sentiasa mendapatkan petunjuk 
Allah swt. 
5. Berasa  (Beras) 
Beras yang diletakkan berdekatan dengan lilin daun paccing sebagai 
pelengkap dari prosesi Akkorongtigi. Makna pesan dakwah dari beras adalah 
                                                          
14 yunus, (56 Tahun),  Imam  Kelurahan  Lakkang, Wawancara,  12 Juni 2017.  
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semoga calon mempelai dapat  berkembang dengan baik dan mandiri dalam 
membina rumah tangga yang dilandasi dengan cinta kasih, penuh kedamaian dan 
kesejahteraan.15  
6. Leko’ Rappocidu  (Daun nangka) 
 Daun nangka tentunya juga tidak memiliki nilai jual, tetapi menyimpan 
makna yang mendalam yang diletakkan diatas pucuk daun pisang. Daun nangka 
memikili makna cita-cita, dalam bahas bugis disubut ‘panasa’ yang mengandung 
makna mamminasa, yang memiliki arti tekat dan cita-cita.16 
7. Sarung Sutera  
Sarung merupakan sebagai pembungkus atau penutup badan, tentunya akan  
merasa malu apabila tubuh kita tidak tertutup atau telanjang. Dengan demikian 
mengandung makna sebagai harga diri dan moral. Sehingga diharapkan agar calon 
mempelai senantiasa menjaga harga dirinya. Sarung melambangkan keterampilan 
dan ketekunan karena membuat sarung harus butuh kesabaran, ketekunan, 
ketelatenan dan keterampilan. Konon bila seorang pria akan mencari atau memilih 
calon istri, tak perlu melihat dari segi sifat dan prilakunya, tapi cukup melihat dari 
sisi hasil tenunnya yang rapi atau halus.17 
8. Benno (kembang Beras) 
Beras yang diletakkan berdekatan dengan lilin dan daun paccing sebagai  
                                                          
15 Yunus, (56 Tahun),  Imam  Kelurahan  Lakkang, Wawancara 12 Juni 2017. 
16 Halima, (52 Tahun),  Masyarakat  Kelurahan Lakkang, wawancara,  15 juni 2017.  
17 Halima, (52 Tahun),  Masyarakat  Kelurahan Lakkang, wawancara,  15 juni 2017. 
50 
 
perlengkapan dari prosesi Akkorongtigi. benno memiliki makna agar calon 
mempelai nantinya setelah berumah tangga dapat berkembang dan berketurunan 
yang dilandasi cinta kasih, penuh kedamaian dan kesejahteraan. 18 
9. Wadah paccing atau wadah yang terbuat dari logam  
Tempat  Akkorongtigi  atau wadah yang terbuar dari logam yang 
melambangkan dua insan yang menyatu dalam satu ikatan atau jalinan yang 
kokoh. Tempat  Akkorongtigi  merupakan makna pesan dakwah dimana pasangan 
suami istri semoga tetap menyatu bersama nikmatnya cinta dan kasih sayang 
dalam menjalin rumah tangga.19 
Meskipun perkembangan zaman makin canggih dengan sentuhan 
tekhnologi yang serba modern, namun kebiasaan-kebiasaan yang merupakan 
tradisi turun temurun bahkan telah menjadi adat dalam pesta pernikahan Bugis 
Makassar nampaknya sukar untuk dihilangkan. Kebiasaan-kebiasaan tersebut 
masih dilakukan meskipun dalam pelaksanaanya kadang mengalami peubahan, 
namun nilai-nilai dan makna masih tetap terpelihara dalam setiap upacara adat 
Akkorongtigi.20 
Simbol-simbol yang disebutkan di atas diharapkan dalam mengarungi 
bahtera rumah tangga dalam upacara Akkorongtigi, satu persatu diundang dari 
keluarga terdekat yang dalam kehidupan kesehariannya dianggap telah berhasil 
                                                          
18 Halima, (52 Tahun),  Masyarakat Kelurahan Lakkang, wawancara,  15 juni 2017. 
19Mila, ( Tahun), Toko Masyarakat  Kelurahan  Lakkang, Wawancara, 12 Juni 2017. 
20 Nyampa, ( 63 Tahun),  Ketua  Adat  Kelurahan  Lakkang, Wawancara 14 Juni 2017.  
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dalam hidup untuk memberikan paccing kepada calon pengatin. Cara 
pemberiannya adalah mengambil paccing sedikit kemudian meletakkan pada 
tangan calon pengantin kemudian memanjatkan doa kepada Allah swt. Agar 
diberikan hidup bahagia, sukses dalam mengarungi hidup di dunia dan di akhirat.  
Demikianlah rangkaian tata cara pelaksanaan adat  Akkorongtigi dan 
bahan-bahan yang digunakan di dalamnya beserta pesan-pesan dakwah yang dapat 
di petik dari tata cara dan bahan-bahan tersebut. Peneliti dapat menarik kesimpulan 
dasar bahwa sesungguhnya melalui pelaksanaan adat Akkorongtigi para tokoh 
agama atau tokoh adat dahulu hendak menyampaikan muatan-muatan dakwah 
melalui pendekatan adat istiadat yang mengakar dalam masyarakat.  
 
D.  Nilai-Nilai Budaya Yang Terkandung Pada Adat Akkorongtigi  Di  
Kelurahan Lakkang  Kecamatan Tallo Kota Makassar  
 
  Budaya adalah bentuk jamak dari budi dan daya yang berarti cinta, karsa, 
dan rasa. Kata budaya sebenarnya berasal dari bahasa Sanskerta budhayah yaitu 
bentuk jamak kata buddhi yang berarti budi atau akal. Dalam bahasa inggris, kata 
budaya berasal dari kata culture, dalam bahasa Belanda diistilakan dengan kata 
cultuur, dalam bahasa latin, berasal dari kata colera. Colera berarti menegelolah, 
mengerjakan, menyuburkan, mengembangkan tanah (bertani).21  
                                                          
21 Ella M. Setiadi., dkk, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar,  Jakarta Kencana  2008.  hal 27.   
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Nilai budaya ini merupakan rangkaian dari konsep-konsep abstrak yang 
hidup dalam masyarakat, mengenai apa yang dianggap penting dan berharga, tetapi 
juga mengenai apa yang dianggap remeh tidak berharga dalm hidup. Sistem nilai 
budaya ini menjadi pedoman dan pendorong perilaku manusia dalam hidup yang 
memanifestasi kongkritnya terlihat dalam tata kelakuan. Dari sistem nilai budaya 
termaksud norma dan sikap yang mendalam bentuk abstrak tercermin dalam cara 
berfikir dan dalam bentuk konkrit terlihat dalam bentuk pola perilaku anggota-
anggota suatu masyarakat. 
Nilai-nilai budaya merupakan nilai-nilai yang disepakati dan tertanam 
dalam suatu masyarakat, lingkup organisasi, lingkungan masyarakat, yang 
mengakar pada suatu kebiasaan, kepercayaan, simbol-simbol dengan karasteristik 
tertentu yang dapat dibedakan satu dengan yang lainnya sebagai acuan perilaku 
dan tanggapan atas apa yang akan terjadi atau sedang terjadi.22  
Budaya atau kebudayaan dalam arti etimologis adalah segala sesuatu yang 
dihasilkan oleh kekuatan budi manusia. Budaya adalah sistem nilai yang 
merupakan hasil cipta, rasa dan karsa manusia yang menumbuhkan gagasan-
gagasan utama dan menjadi kekuatan pendukung dalam menggerakkan kehidupan. 
Dengan demikian budaya merupakan seluruh cara hidup suatu masyarakat yang 
mewujudkan dalam tingkah laku dan hasil tingkah laku yang dipelajari dari 
                                                          
22 Jamaluddin, (51 Tahun), Tokoh Masyarakat  Kelurahan  Lakkang, Wawancara, 20 juni 
2017. 
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berbagai sumber. Kebudayaan diciptakan oleh faktor biologis manusia, lingkungan 
alam, lingkungan psikologis serta lingkungan sejarah.   
Budaya selalu menawarkan ketegangan tertentu dalam kehidupan manusia. 
Tanpa adanya ketengan ini semua manusia tidak akan mengalami kemajuan 
bahkan budaya yang telah dimilikinya dapat mundur.23 
Nilai-nilai yang berlaku secara simbolis dapat ditampilkan melalui bentuk 
upacara Akkorongtigi  yang dilakukan oleh selurh masyarakat Kelurahan lakkang. 
Sehingga upacara tersebut dapat membangkitkan rasa kesucian bagi masyarakat 
setempat, serta dapat menjadi pengangan hidup dalam menentukan sikap dan 
tingkah lakunya sehari-hari.  
setiap masyarakat memiliki kebudyaan yang berbeda satu dengan yang 
lainnya. Kebudayaan merupakan hasil segala akal dan pikiran manusia yang 
terigrasi ke dalam perilaku-perilaku masyrakat  yang biasanya diwariskan secara 
turun temurun. Nilai budaya Kelurahan Lakkang  merupakan konsepsi yang masih 
bersifat kekeluargaan mengenai dasar dari suatu hal yang penting dalm kehidupan 
manusia.  
pelaksanaan Akkorongtigi di Kelurahan Lakkang tersebut, kelihatan nilai 
budaya sangat kental tetapi nilai-nilai islami yang terkandung pada pada upacara 
tersebut tetap terlihat dan tidak dihilangkan. Dapat dilihat dalam rangkaian  
                                                          
23Djokon Widagdho, Ilmu  Budaya Dasar,  Ed. 1,  Cet.10. Jakarta:Bumi Aksara, 2008. Hal 
26.  
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Acara Akkorongtigi di Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo Kota 
Makassar seperti:  
1. Barazansi  
Pembacaan barazanji pada umumnya dilakukan di berbagai kesempatan, 
sebagai sebuah pengharapan untuk pencapaian sesuatu yang lebih baik. Misalnya 
pada saat Aqiqah, pernikahan, manasik haji, masuk rumah dan upacara lainnya. 
Barazanji bukan hanya sebagai rutinitas saja. Oleh karna itu terdapat nilai-nilai 
islam karna adanya syiar yang terkandung di dalamnya.  
2. Khatam al-Qur’an (appatamma) 
Sesudah membaca kitab barazanji, maka selanjutnya adalah apptamma atau 
khatam al-Qur’an, biasanya yang melakukan ini upacara ini adalah guru mengaji 
atau imam kelurahan. Upacara ini hanyaseremonial saja, walau sebenarnya sudah 
tamat membaca al-Qur’an beberapa kali. Nilai Islam ini sangatlah kental karena 
pembacaan kitab suci kitab suci al-Qur’an. Tetapi itu semua adalah diharapkan apa 
yang telah dibaca berulang-ulang bisa menjadi pengangan hidup selanjutnya.24  
Nilai-nilai budaya dalam tradisi Akkorongtigi  di Kelurahan Lakkang  
Kecamatan Tallo Kota Makassar, yaitu:  
1. Nilai kekeluargaan  
Seluruh rangkaian upacara Akkorongtigi  di keluraham Lakkang  
menunjukkan bahwa tidak satupun kegitan yang lepas dari ketertiban keluarga 
secara utuh. Kenyataan ini menunjukkan tingginya nilai kekeluargaan masih kental 
                                                          
24 Yunus, (56Tahun),  Iman   Kelurahan Lakkang. wawancara,20 juni 2017.  
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dan telah mengakar kuat dalam setiap aktivitas upacara Akkorongtigi. Dalam 
pelaksanaanya turut dihadiri oleh segenap kerabat dekat maupun keluarga jauh 
yang datang membantu dan memberikan tetesan restu dalam pelaksanaan adat 
Akkorongtigi.  
2. Nilai Tenggang Rasa  
Penyelenggaraan Akkorongtigi  di masyarakat Kelurahan Lakkang  
membutuhkan dukungan dari kerabat dan tetangga terdekat sehingga di dalam 
pelaksanaanya berjalan dengan lancar. Mulai dari tahap persiapan sampai 
rangkaian terakhir, kerabat maupun tetangga terut membantu. Tolong-menolong 
merupakan budaya yang dilakukan oleh masyarakat di Kelurahan Lakkang  dari 
dulu sampai sekarang. QS Al-Maidah: 2 sebagai berikut: 
                                 
         
Terjemahannya: 
Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.25 
 
                                                          
25 Departemen Agama  RI,  Al-Qur’an  dan Terjemahannya  (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra, 2002), h. 106.  
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita dianjurkan untuk saling tolong 
menolong kepada sesama manusia karna tolong menolong adalah salah satu 
budaya di masyarakat, tolong menolong juga merupakan suatu berbuatan yang 
baik dan mendapatkan pahala dari Allah. 
3.  Nilai Keindahan  
 Nilai keindahan adalah suatu penghargaan atau penilaian yang diberikan 
kepada masyarakat yang datang di upacara perkawinan.26 Penilaian tersebut 
didasarkan pada perasaan masyarakat itu sendiri.  
4. Nilai Pendidikan  
Pendidikan budaya dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan 
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri masyarakat yang bersangkutan 
sehingga mereka memiliki nilai sebagai karakter mereka, menetapkan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan dirinya, pengembangan pendidikan melalui pemberian 
ilmu melalui keikutsertaan dalam berbagai rangkaian ucapara Akkorongtigi  dari 
berbagai kalangan.27 Dalam pelaksanaan Akkorongtigi  terjalin interaksi yang 
dapat mewujudkan pendidikan non formal dikalangan mereka Nilai-nilai untuk 
mendidik seperti mengerjakan kesopanan, tata krama, pergaulan yang baik dan 
lain-lain. 
                                                          
26 Yunus, (56Tahun),  Iman   Kelurahan Lakkang. wawancara,20 juni 2017. 
27 Yunus, (56Tahun),  Iman   Kelurahan Lakkang. wawancara,20 juni 2017. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari pembahasan tentang  Pesan Dakwah Terhadap Adat Akkorongtigi  di 
Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar. Maka dari pembahasan yang 
telah diuraiakn sebelumnya, penulis dapat menarik berbagai kesimpulan sebagai 
berikut:   
1. Proses pelaksanaan adat Akkorongtigi pada masyarakat Kelurahan Lakkang 
Kecamatan Tallo Kota Makassar adalah melaksanakan beraneka ragam proses 
adat akkorongtigi, yaitu: Appassili (mandi uap), Pembacaan Barazanji, 
Aptamma (Khatam al-Qur’an), dan  Akkorongtigi.  
2. Makna yang terkandung dalam adat Akkorongtigi  di Kelurahan Lakkang 
Kecamatan Tallo Kota Makassar, Adapun makna yang simbolis alat yang 
terdapat dalam Akkorongtigi yaitu: Bantal (pa’lungang), Daun pucuk pisang 
(Bombong unti), Daun Paccing,  lilin, Beras, Benno, Sarung Sutera, Daun 
Nangka,  Wadah paccing atau wadah yang terbuat dari logam.   
3. Nilai-Nilai budaya yang terkandung pada adat Akkorongtigi di Kelurahan 
Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar adalah: Nilai Kekeluargaan, Nilai 
Tenggang Rasa,  Nilai Keindahan, Nilai Pendidikan.  
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B. Implikasi Penelitian  
Dalam melihat berbagai permasalahan yang muncul selama penulis 
mengadakan penelitian di Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar, 
maka penulis merasa perlu mengemukakan pula beberapa saran-saran yaitu antara 
lain:  
1. Penelitian ini adalah tentang makna pesan dakwah yang terkandung dalam 
adat  Akkorongtigi di Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo Kota Makassar 
dengan adanya skripsi ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi bagi 
masyarakat bagi yang ingin mengetahui tahapan atau prosesi Akkorongtigi 
di Kelurahan Lakkang Kecamtan Tallo Kota Makassar.  
2. Penelitian ini juga menjelaskan tentang makna serta nilai budaya yang 
terkandung dalam tradisi Akkorongtigi di Kelurahan Lakkang Kecamatan 
Tallo Kota Makassar, serta bagaimana adat-adat terdahulu yang telah 
mereka lakukan.   
3. Bagi masyarakat agar tetap menjaga, melestarikan kebudayaannya dan tetap 
memperkaya khasanah kebudayaan lokal, dengan tuntunan ajaran Islam agar 
tidak ada unsur kemusyirikan serta hal-hal yang menyimpan dari ajaran 
Islam yang sesunguhnya, berkat kedatangan Islam telah memberi warna 
baru dalam suku bugis Makassar di Kelurahan Lakkang Kecamatan Tallo 
khususnya prosesi Akkorongtigi.  
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